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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ingin menguji pengaruh SE bulu tangkis terhadap motivasi belajar siswa SD
tingkat atas, ingin mengetahui tingkat motivasi belajar siswa SD tingkat atas setelah menggunakan
SE bulu tangkis secara keseluruhan, gender, dan usia, dan ingin mengetahui implementasi SE
bulu tangkis yang terjadi di SD tingkat atas. Metode penelitian menggunakan eksperimen dengan
desain one-shot case study. Partisipan di dalam penelitian ini adalah siswa kelas 6 SD di salah
satu SD di Kabupaten Indramayu sebanyak 20 orang yang diambil menggunakan sampling jenuh
dan satu orang guru penjas sebagai participant observation. Instrumen penelitian dengan
menggunakan angket motivasi belajar dalam pendidikan jasmani siswa SD tingkat atas untuk
siswa dan wawancara untuk guru. Teknik analisis data menggunakan statistika deskriptif mencari
rata-rata, simpangan baku, frekuensi, persentase, uji kecenderungan, one-sample t-test, dan
deskripsi secara kualitatif. Penelitian ini menyimpulkan terdapat pengaruh SE bulu tangkis
terhadap motivasi belajar siswa SD tingkat atas, tingkat motivasi belajar siswa SD tingkat atas
setelah menggunakan SE bulu tangkis secara keseluruhan cenderung berkategori baik, perbedaan
motivasi belajar dari faktor gender dan usia tidak terlihat perbedaan yang berarti, dan implementasi
SE bulu tangkis yang terjadi di SD tingkat atas memungkin adanya peran pelatih, pemain, wasit,
dan publikasi untuk kesuksesan musim SE bulu tangkis. Sebisa mungkin SE digunakan dalam
pembelajaran penjas sebagai pendukung Kurikulum Merdeka. Perlu penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan SE olahraga lain agar hasil dan temuan yang telah didapat akan lebih
tergeneralisasikan.

Kata Kunci: Sport Education; Motivasi; Sekolah Dasar; Kurikulum Merdeka
PENDAHULUAN 2022). Dalam KM, terdapat Capaian

Salah satu mata Pelajaran yang
terkandung dalam kurikulum Sekolah Dasar
(SD) adalah pendidikan jasmani (penjas).
Pendidikan jasmani merupakan
pembelajaran mencakup ranah kognitif,
afektif, dan lebih menggunakan ranah
psikomotor  untuk  mencapai  tujuan
pembelajaran agar siswa tetap menjaga
jasmaninya tetap bugar melalui aktivitas
jasmani atau olahraga (Ginanjar, 2022). Saat
ini SD telah gencar-gencarnya
mengimplmentaskan  Kurikulum  Merdeka
(KM) termasuk juga mata pelajaran penjas.
Mekanisme implementasi KM dengan
pengembangan berbagai perangkat ajar oleh
satuan pendidikan (Keputusan
Mendikbubristek No. 262/ M/ 2022 Tahun

Pembelajaran (CP) mata pelajran penjas
untuk kelas V dan VI masuk kedalam fase C.
CP merupakan kompetensi pembelajaran
yang harus dicapai peserta didik pada setiap
fase (Badan Standar, Kuriulum, Dan
Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek RI,
2022). Fase C CP mata pelajaran penjas,
perserta  didk mampu  menunjukan
kemampuan pola gerak dasar dan
keterampilan,  prinsip  aktivitas  untuk
pengembangan kebugaran jasmani, pola
perilaku hidup sehat, perilaku tanggung
jawab personal dan sosial dalam jangka
waktu tertentu secara konsisten, serta
mendukung nilai-nilai  aktivitas  jasmani
(Badan Standar, Kuriulum, Dan Asesmen
Pendidikan Kemendikbudristek RI, 2022).
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Lebih lanjut lagi, rasional mata pelajaran
penjas dilaksanakan dengan menggunakan
berbagai pendekatan, model, strategi,
metode, gaya, dan teknik sesuai dengan
karakterisrik tugas gerak, peserta didik, dan
lingkungan pembelajran (Badan Standar,
Kuriulum, Dan Asesmen Pendidikan
Kemendikbudristek RI, 2022). Salah satu
model dapat menggunakan model kurikulum
untuk penjas yang mendukung implementasi
KM. Salah satu model kurikulum penjas
dapat menggunakan Sport Education (SE).

SE adalah model kurikulum yang
dapat dikembangakan secara luas oleh guru
untuk digunakan dalam berbagai bentuk
aktivitas  olahraga  (Ginanjar, 2019a;
Ginanjar, Mubarok, et al., 2021b), dengan
berbagai peran yang terlibat dalam aktivitas
olahraga tersebut layaknya kompetisi atau
kejuaraan (Ginanjar et al., 2022). Tujuan SE
adalah 1) pengembangan kompentensi
terkait dengan memiliki pengetahuan dan
keterampilan olahraga, 2) melek terkait
aturan-aturan dalam olahraga, dan 3)
antusias, yang berarti antusian dalam
mengikuti  kegiatan olahraga (Ginanjar,
Mubarok, et al, 2021b), dengan
menggunakan enam karakteristik khusus
yaitu: musim, afiliasi, kompetisi formal, acara
puncak, penyimpanan catatan, dan
perayaan (Ginanjar, 2019a; Ginanjar,
Kharisma, et al., 2021; Ginanjar, Mubarok, et
al., 2021b).

Penelitian SE khusus untuk anak SD
di Indonesia masih sedikit literatur yang
dapat digunakan. Sehingga menimbulkan
pertanyaan besar apakah SE dapat
digunakan pada mata pelajaran penjas untuk
anak SD khususnya kelas VI. Dari hasil
penelusuran SE di tingkat SD menyatakan
bahwa terdapat pengaruh penerapan SE
model di SD kelas V menggunakan atketik
kids terhadap hasil belajar (Johan &
Agustan, 2017). Hasil penelitian tersebut
belum dapat dijadikan acua bahwa SE dapat
digunakan karena hasil akhir kepada hasil
belajar dengan menggunakan kemampuan
squat forg jump yang mengarah kepada
kekuatan otot kaki. Oleh karena itu masih
banyak yang harus dikaji kembali terkait
dengan penggunaan SE di tingkat SD.

Selain itu motivasi juga menjadi peran
penting dalam pencapaian penggunaan SE.
Di Indonesia terkait dengan penggunaan SE
terhadap motivasi dari hasil penulusan
belum sama sama sekali belum dilakukan.
Pada tingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP) terkait pengaruh SE terhadap
motivasi dari hasil penelusuran sama sekali
belum dilakukan. Pada tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMA) terkait pengaruh
SE terhadap motivasi dari hasil penelusuran
menyatakan bahwa pada kelas XI dapat
memicu tingginya motivasi (Hasyim et al.,
2020). Motivasi belajar siswa Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) kelas Xl lebih
baik menggunakan SE daripada model
tradisional (Hartono et al., 2014). SE telah
dibahas lengkap tekait dengan tingkat
motivasi dan pengaruh SE terhadap motivasi
di Pendidikan Tinggi (PT) (Ginanjar,
Mubarok, et al., 2021a).

Dengan adanya fenomena terkait
pembelajaran penjas seperti: perubahan
kurikulum ke KM yang lebih bersifat SCL dan
belum adanya penggunaan SE terhadap
motivasi pada siswa SD. Maka tujuan dari
penelitian ini memeilik beberapa tujuan,
sebagai berikut: 1) tujuan khusus, ingin
menguji pengaruh SE terhadap motivasi
belajar siswa SD tingkat atas. Tujuan umum,
2) ingin mengetahui tingkat motivasi belajar
siswa SD tingkat atas setelah menggunakan
SE bulu tangkis secara keseluruhan, gender,
dan usia, dan 3) ingin mengetahui
implementasi SE yang terjadi di SD tingkat
atas berdasarkan persepsi guru.

METODE.

Metode penelitan  menggunakan
eksperimen dengan desain one-shot case
Study. Dalam desain one-shot case study
terdapat suatu kelas diberi treatment lalu
diberikan posttest dan diobservasi hasilnya
(Ginanjar, 2019b).

Partisipan yang terlibat di dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 6 SD di
salah satu SD di Kabupaten Indramayu
sebanyak 20 orang yang diambil
menggunakan sampling jenuh. Sampling
jenuh digunakan jika jumlah populasi kurang
dari 30 orang (Ginanjar, 2019b). Terkait
dengan persepsi guru didalam penelitian ini
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melibatkan satu orang guru yang
mengimplemtasikan SE sebagai participant
observation. Participant observation jika
observer turut ambil bagian dalam kegiatan
atau terlibat secara langsung dalam aktivitas
orang-orang Yyang sedang diobservasi.
Sebagai informasi guru tersebut telah
mengalami belajar menggunakan SE baik
secara empiris dan teoritis selama satu
semester saat menjadi mahasiswa di salah
satu program studi bidang olahraga di
wilayah Kabupaten Indramayu. Hasil dari
observasi guru kemudian akan dilakukan
wawancara untuk mendapatkan persepsi
selama menggunakan SE.

Program SE yang digunakan di dalam
penelitian ini dengan menggunakan bulu

tangkis mengacu kepada SE tiga fase yang
terdiri dari: tactical development, inter/ intra
team games with practices, dan postseason
(Ginanjar, 2019c, 2019a), dengan nilai
keterandalan program SE sebesar 0,94 pada
perencanaan dan 0,73 pada implementasi
(Ginanjar, 2019¢). Namun demikian, terkait
dengan keterbatasan peneliti dan sebagai
projek awal SE di SD tingkat atas. Pada fase
tactical development dilakukan dua Kkali
pertemuan sebagai awal pembagian tim dan
juga latihan awal, pada fase inter/ intra team
games with practices dilakukan satu kali
pertemuan, dan fase postseason dilakukan
satu kali pertemuan. Sehingga total hanya
empat kali pertemuan. Untuk lebih jelas
program SE dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Program SE Bulu Tangkis.

Pertemuan Fase SE

Materi

1 Tactical development e Pembagian peran tim
e Latihan teknik dasar
2 e Latihan tim
o Latihan teknik dasar
3 Inter/ intra team games with practices o Latihan tim
e Pertandingan antar teman
4 Postseason e Latihan teknik dasar
Berbeda dengan penelitian yang terdiri dari 1 orang pelatih, 1 orang

sebelumnya yang menyatakan terdapat 6
peran yang terlibat yaitu: pemain, pelatih,
manajer, wasit, pencatat pertandingan, dan
publikasi (Ginanjar, Kharisma, et al., 2021;
Ginanjar, Mubarok, et al., 2021b). Didalam
penelitian ini menggunakan 5 peran yang
terlibat yaitu: pemain, pelatih, manajer,
wasit, dan dokumentasi. Kelebihan di dalam
penelitian ini dengan menambah adanya
peran kesehatan sedangkan pencatat skor
disatukan dengan peran wasit yang juga
dibantu oleh guru dengan alasan agar tetap
menjaga fair play dalam pertandingan.
Dalam pembagian tim di dalam penelitian ini
langsung membagi 3 tim namun tidak
seimbang. Tim A dengan nama tim “Marmut
Cilik” terdapat 8 orang yang terdiri dari 1
orang pelatih, 1 orang manager, 1 orang
wasit, 1 orang publikasi, 1 orang kesehatan,
dan 3 orang pemain. Tim B dengan nama
tim “FC Neo Tiger” dan juga Tim C dengan
nama tim “Pringgadani” terdapat 6 orang

manager, 1 orang wasit, 1 orang publikasi, 1
orang kesehatan, dan 1 orang pemain.

Instrumen penelitian dengan
menggunakan angket motivasi belajar dalam
pendidikan jasmani siswa SD tingkat atas
sebanyak 30 item tes yang digunakan
dengan reliabilitas sebesar 0,90 (Nur et al.,
2021). Untuk mengetahui persepsi guru
terkait pengimplementasiaan guru
menggunakan SE dengan menggunakan
wawancara secara mendalam.  Guru
diberikan kebebasan untuk berbicara dan
juga diberikan kebebasan waktu berbicara
terkait dengan impelentasi SE.

Teknik analisis data sesuai dengan
tujuan penelitian ingin menguiji pengaruh SE
terhadap motivasi belajar siswa SD tingkat
atas menggunakan one-sample t-fest
dengan bantuan SPSS sesuai prosedur
perhitungan menurut  Ginanjar  (2021).
Sedangkan untuk tujuan penelitian ingin
mengetahui bagaimana tingkat motivasi
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belajar siswa SD tingkat atas setelah
menggunakan SE bulu tangkis secara
keseluruhan, gender, dan usia dengan
menggunakan statistika deskriptif mencari
rata-rata, simpangan baku, frekuensi,
persentase, dan uji kecenderungan dengan
bantuan microsoft excel sesuai prosedur
perhitungan menurut Ginanjar (2021). Untuk
perhitungan data seluruh tujuan penelitian
ini, peneliti menentukan terlebih dahulu nilai
konstanta dengan menggunakan Penilaian
Acuan Patokan (PAP) untuk menentukan
nilai konstanta motivasi belajar yang
disesuaikan dengan nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sebesar 75% sesuai dengen
ketentuan dari sekolah. Untuk nilai konstanta
motivasi belajar pada KKM dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Konstanta Motivasi Belajar Pada
KKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data
didapat terkait dengan tujuan penelitian ingin
menguji pengaruh SE terhadap motivasi
belajar siswa SD tingkat atas. Didapat nilai
thiung = 4,25 dengan sig. 0,00 < 0,05 pada
test value 75, yang berarti terdapat pengaruh
SE terhadap motivasi belajar siswa SD
tingkat atas. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji One-sample t-test Motivasi

Belajar Siswa.

Variabel thitung Sig.

Motivasi Belajar 4,25 0,00 <0,05
Terkait dengan tujuan penelitian

bagaimana tingkat motivasi belajar siswa SD
tingkat atas setelah menggunakan SE bulu
tangkis secara keseluruhan, gender, dan

Prosentase  Rentang Nilai Nilai usia. Secara keseluruhan 2 siswa masuk
100% 30 100 dalam kategori sangat baik atau sebesar
90% 27-29 90 10%, 7 siswa masuk dalam kategori baik
80% 24-26 80 atau sebesar 35%, 6 siswa masuk dalam
75% 23 75 kategori cukup atau sebesar 30%, 4 siswa
70% 21-22 70 masuk dalam kategori kurang atau sebesar
60% 18-20 60 20%, dan 1 siswa masuk dalam kategori
50% 15-17 50 sangat kurang atau sebesar 5%. Untuk lebih
40% 12-14 40 jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4 dan
30% 9-11 30 Gambar 1.
20% 6-8 20
10% 3-5 10
Tabel 4. Program SE Bulu Tangkis.

Interval  Kategori Frekuensi Persentase

>99 Sangat Baik 2 10%

89-98  Baik 7 35%

80-88  Cukup 6 30%

70-79  Kurang 4 20%

<70 Sangat Kurang 1 5%

I
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Gambar 1. Frekuensi dan Persentase Motivasi Belajar Siswa

Kemudian untuk rata-rata gender
pada laki-laki sebesar 25,5 dan perempuan
sebesar 25,86. Sedangkan pada usia, untuk
rata-rata usia 12 tahun sebesar 25,83 dan
13 tahun sebesar 25,71. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.
Terkait dengan tujuan penelitian ingin
mengetahui implementasi SE bulu tangkis
yang terjadi di SD tingkat atas. Hasil
wawancara menunjukan bahwa peran yang
penting untuk SE bulu tangkis pada siswa
SD tingkat atas adalah peran pelatih,
pemain, wasit, dan publikasi.

PEMBAHASAN
Pengaruh SE Terhadap Motivasi Belajar
Siswa

Penelitian ini memberikan temuan
baru terkait dengan motvasi belajar
menggunakan SE di  SD. Sehingga
penelitian ini mendukung hasil penelitian-
penelitian sebelumnya. Pada tingkat SD
menyatakan bahwa SE lebih menyenangkan
daripada penjas sebelumnya yang diukur

menggunakan kuesioner tentang aspek
motivasi  (McPhail et al, 2008), SE
berpotensi untuk motivasi siswa untuk
bertahan selama pertandingan (Hastie et al.,
2016), SE efektf dalam memenuhi
kebutuhan psikologis dasar siswa SD dalam
penjas (Knowles et al., 2018). Pada siswa
SMP menyatakan bahwa kondisi SE lebih
berhasil dalam mempertahankan tingkat
tinggi motivasi siswa kelas 8 (Spittle &
Byrne, 2009), SE meningkatkan motivasi
menggunakan  self-determination  theory
(SDT) pada siswa SMP (Perlman, 2010,
2011, 2012, 2014; Perlman & Karp, 2010),
SE menyebabkan motivasi yang lebih besar
sehingga kompetensi yang dirasakan pada
siswa SMP usia 15-16 tahun menjadi aktif
secara fisik (Gil-arias et al., 2017). Pada
siswa SMA menyatakan bahwa SE dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran penjas siswa SMA (Hasyim et
al., 2020; Hartono et al., 2014; Wallhead &
Ntoumanis, 2004).
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Gambar 2. Perbedaan Rata-Rata Gender Dan Rata-Rata Usia Motivasi Belajar Siswa.

Tingkat Motivasi Belajar Siswa Setelah
Menggunakan SE

Terkait dengan tingkat motivasi
menggunakan SE dilihat dari gender
penelitian ini menyatakan bahwa perempuan
memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi
dibandingakn dengan laki-laki walaupun
tidak jauh  perbedaannya.  Sehingga
penelitian ini mendukung bahwa perempuan
juga memberikan motivasi yang baik dalam
mengikuti pembelajaran menggunakan SE
(Ginanjar, Mubarok, et al., 2021a). Terkait
dengan usia penelitian ini memberikan
temuan baru bahwa SE dapat digunakan

dan 13 tahun. Jika dilihat secara
keseluruhan bahwa tingkat motivasi belajar
siswa cenderung masuk kedalam kategori
baik.

Dari 20 orang partisipan yang terlibat,
terdapat satu orang yang memiliki motivasi
di bahwa nilai konstanta atau KKM 75 yang
telah ditentukan atau sebesar 23. Bila
dipersentasekan sebesar 95% siswa dari 20
orang telah memilki tingkat motiviasi yang
telah melebihi KKM. Hal ini juga dapat
membuktikan bahwa SE dapat memberikan
motivasi belajar kepada siswa selama
mengikuti proses pembelajaran.
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Gambar 3. Hasil Dan KKM Motivasi Belajar Siswa
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Implementasi SE Yang Terjadi Di SD
Tingkat Atas

Hasil wawancara dengan guru
sebagai participant  observation terkait
dengan awal pengimplementasian SE
memberikan siswa kebebasan untuk memilih
olahraga yang akan digunakan dan sesuai
kesepakatan terkait dengan sarana dan
prasarana yang dimiliki dan minat siswa
memilih olahraga bulu tangkis. Memberitahu
peran-peran apa saja yang akan digunakan
beserta dengan tugas dari masing-masing
peran tersebut. Dari pandangan guru, beliau
langsung memilih peran-peran yang akan
digunakan dan beliau memilihi peran
pemain, pelatih, manajer, wasit,
dokumentasi, dan kesehatan sesuai dengan
karakteristk pada olahraga bulu tangkis.
Dari hasil yang didapat juga bahwa peran
manager telah membuat kontrak tetapi
hanya dengan pihak pelatih yang dapat
dilihat pada Gambar 5 dan juga membuat
absen harian setiap tim yang dapat di lihat
pada Gambar 1. Namun demikian sesuai
literatur seharusnya semua peran yang
terlibat dalam tim dibuatkan kontrak peran
oleh manager (Ginanjar, 2019a; Ginanjar,
Kharisma, et al., 2021; Ginanjar, Mubarok, et
al., 2021b).

Pada saat pertemuan pertama yang
merupakan fase tactical development.
Dikarenakan kehadiran siswa yang pada
saat pertemuan pertama hanya 18 orang
siswa yang hadir dan dibagi kedalam tiga
tim. Untuk peran-peran siswa bebas memilih
peran apa saja di dalam timnya. Setelah itu
langsung latihan, hasil mengejutkan mulai
terjadi  ketika peran publikasi dapat
menjadalankan perannya sesuai dengan
tugasnya, namun  demikian  dalam
pembuatan berita dari setiap publikasi masih
belum menunjukan penulisan berita dengan
kejadian yang sesusungguhnya berita lebih
kepada tugas-tugas dari setiap peran yang
di tampilkan oleh bagian publikasi. Namun
dengan hasil ini sesuai dengan yang menjadi
literatur bahwa tugas peran publikasi
membuat berita atau dokumentasi kegiatan
(Ginanjar, 2019a; Ginanjar, Kharisma, et al.,
2021; Ginanjar, Mubarok, et al., 2021b), dan
ini lebih kepada dokumentasi dari kegiatan
yang telah dilakukan.

Pada pertemuan kedua yang masih
pada fase factical development. Dua orang

siswa yang hadir memilih sendiri bergabung
dengan tim “Marmut Cilk” dan guru
membiarkan hal itu terjadi. Hal ini menjadi
sorotan peneliti seharusnya dapat dibagi
kepada masing-masing tim yang berbeda
atau bisa juga dengan cara diundi untuk
menentukan masuk kepada tim yang mana
atau lebih baik sesuai dengan jumlah
partisipan di dalam kelas sebanyak 20 siswa
walupun tidak hadir mereka langsung
ditentukan masuk kedalam tim yang mana.
Ini yang membuat perbedaan pembagian
kelompok peran. Jika sesuai dengan literatur
yang telah diberikan lebih baik terlebih
dahulu membagi peran wasit, pencatat
pertandingan, dan publikasi yang masuk
kedalam out the roles team sehingga dapat
lebih membagi siswa kedalam tim secara
berimbang (Ginanjar, Mubarok, et al.,
2021a). Sama halnya dengan pada
pertemuan pertama peran publikasi dari
setiap tim membuat dokumentasi.

Pada pertemuan ketiga yang masuk
ke fase inter/intra team games with
practices. Disini mulai terjadi perubahan
bentuk peran yang mana tim kesehatan dan
manajer ikut berlatih sebagai lawan uji
tanding dari pemain. Hal mengejutkan terjadi
kembali pada bagian publikasi. Peran
publikasi dari tim “FC Neo Tiger’ sudah
dapat merangkai berita walaupun masih
belum terlihat baik. Namun berita tersebut
terlihat menarik dengan ada perkataan
‘karena pelatih memiliki motivasi dan tujuan
agar bisa memenangkan perlombaan nant”,
mungkin maksudnya pelatih memberikan
motivasi yang bertujuan bisa memenangkan
perlombaan nanti. Walupun terlihat rancu
tetapi mulai memiliki progress dalam
penulisan berita. Pada tim “Pringgadani”
kalimat yang menarik “atlet sedang latihan
bulu tangkis dengan temannya” mungkin
maksudnya sedang beradu tanding dengan
teman dalam satu tim mereka.

Pada pertemuan keempat merupakan
pertemuan akhir dari penelitian ini pada fase
postseason. Hal vyang menarik hasil
wawancara dengan guru sebagai participant
observation bahwa pertandingan dilakukan
secara ganda, padahal jumlah pemain dari
tim “FC Neo Tiger” dan tim “Pringgadani”
hanya memiliki satu orang pemain. Namun
guru berkata peran kesehatan dan manager
ikut menjadi sebagai pemain, tetapi beliau
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lupa kejadian yang sebenarnya hanya ingat
dan memberikan instruksi peran kesehatan
dan manager boleh ikut menjadi pemain
setelah kesepakatan bersama. Hal ini
mendukung literatur bahwa bila ada masalah
guru sebagai fasilitator dapat memberikan
solusi (Ginanjar, 2019a; Ginanjar, Kharisma,
et al., 2021; Ginanjar, Mubarok, et al,
2021b), walaupun tidak dibenarkan bahwa
peran lain bisa ikut bermain. Hal ini juga
yang menjadi sorot pentingnya ada kontrak
setiap peran di awal sebagai tanggung
jawab dari setiap siswa. Kemudian, perlunya
wasit dan pencatat pertandingan saling
berkoordinasi dalam membuat peraturan
pertandingan dan dalam penelitian ini hanya
wasit saja yang berperan dan membuat
peraturan tetapi lupa untuk
didokumentasikan dan yang paling parah
berdasarkan hasil wawancara juga pencatat
hasil pertandingan yang telah dilaksanakan
tidak diberikan kepada guru siswa yang
berperan sebagai wasit membuang hasil
pencatatan skornya. Padahal guru sudah
memberikan pemahaman tentang cara
membuat laporan dan guru berkilah mungkin
karena anak SD jadi masih susah untuk
membuatnya. Sistem pertandingan dengan
menggunakan sistem 15 poin  tidak
menggunakan rally poin. Selain itu juga
pentingnya ada technical meeting sebelum
pertandingan (Ginanjar, Kharisma, et al.,
2021; Ginanjar, Mubarok, et al., 2021b), agar
hasil kerja wasit dan pencatat skor dapat
ditampilkan pada saat technical meeting
sehingga semua siswa mengetahui seperti
apa peraturan pertandingan yang nantinya
akan dilaksanakan. Hal ini juga didukung
dengan hasil penelitian yang menyatakan
penting adanya technical meeting untuk
memberikan pemahaman terkait dengan
peraturan permainan atau pertandingan
dengan adanya kejuaran dalam SE
(Ginanjar et al, 2023). Selain itu
pertandingan  dilakukan tanpa format
pertandingan jadi tidak jelas seperti
bagaimana sistem pertandingan yang
digunakan sehingga menghilangkan
karakteristk SE pada bagian perayaan.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang melihat kepada meriahnya perayaan
terjadi (Ginanjar, Kharisma, et al., 2021;

Ginanjar, Mubarok, et al., 2021b), dalam
penelitian ini terlihat seperti apa bentuk dari
perayaan terjadi. Hal menarik terjadi pada
publikasi di tim “Pringgadani” yang sudah
membuat berita melihat kepada yang terjadi
dilapangan seperti berkata bertanding 2vs2
dengan musuhnya, walaupun dalam segi
penyampaian masih terlihat kurang baik.

Secara  keseluruhan berdasarkan
keaktifan dari setiap peran siswa. Pelatih
kurang aktif dikarenakan malah ikut berlatih
bersama pemain dan kurang memberikan
instruksi-instruksi layaknya seorang pelatih.
Peran pemain berjalan dengan sebagaimana
mestinya sebagai seorang atlit. Manager
juga dirasa kurang begitu aktif sehingga ini
yang juga menyebabkan peran manager ikut
juga sebagai pemain, walupun manajer telah
membuat laporan kontrak peran kepada
pelatih namun ini haruslah dibuat kepada
semua peran yang ada didalam tim. Peran
wasit aktif selama pertandingan berjalan baik
saat latihan dan saat pertandingan. Ketika
latihan jika ada tim yang berlatih uji tanding
didalam timnya peran ini langsung berperan
menjadi  wasit.  Sedangkan  Ketika
pertandingan berjalan ketiga wasit dari
masing-masing tim saling berkolaborasi ada
yang menjadi wasit utama dan pencatat
pertandingan walupun tidak ada bentuk dari
dokumentasi yang dilaporkan.  Peran
dokumentasi merupakan peran yang paling
aktif, ini juga dibuktikan dengan adanya
laporan-laporan dokumentasi dari setiap
pertemuannya. Peran kesehatan tidak
berjalan karena tidak ada yang cedera, lebih
banyak berdiam diri dan memback up peran
pemain, ini juga yang menyebabkan peran
ini ikut sebagai pemain dan guru juga
menyarankan agar peran ini tidak harus
digunakan dalam SE. Dari hasil tersebut
peran  yang  memungkinkan  untuk
dilaksanakan dalam implementasi SE pada
siswa SD tingkat atas adalan peran pelatih,
pemain, wasit, dan publikasi

Hasil yang menarik juga bahwa guru
menyatakan kendala dalam pembelajaran
bukan karena musim SE yang terlalu pendek
sehingga minat siswa kurang dalam
mengikuti pembelajaran, tetapi dari hasil
yang didapat secara kuantitatif motivasi
belajar siswa dengan menggunakan SE
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sebanyak 95% siswa memiliki motivasi yang
dapat mencapai KKM yang telah ditentukan.
Ini juga memungkinkan mengapa hal ini bisa
terjadi karena menurut hasil wawancara
yang telah dilakukan dengan adanya
kesepakatan antar kelompok jika ada yang
tidak berangkat bisa diberikan sanksi oleh
manager seperti apa bentuknya lari ataupun
apa bentuknya terserah dari manager
bertujuan agar disiplin dan ini memberikan
dampak siswa semua hadir kecuali satu
orang peran kesehatan pada tim
“Pringgadani” dikarenakan. Kemudian sesuai
karakteristk SE dengan adanya turnamen
guru mengatakan bahwa turnamen datang
semua kecuali satu orang yang sakit. Ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa
kehadiran dari setiap siswa ketika memasuki
turnamen atau fase postseason siswa ingin
mengikuti turnamen yang dilaksanakan
(Ginanjar, Kharisma, et al., 2021; Ginanjar,
Mubarok, et al., 2021b). Bila di lihat dari
faktor guru itu sendiri dalam menggunakan
SE tidak terlalu mengalami kesulitan ini
dapat dikarenakan pengalaman guru yang
pernah mengalami belajar menggunakan SE
baik secara empiris dan teoritis. Oleh karena
itu perlu adanya sosialisai penggunaan SE
untuk guru-guru penjas SE terkait dengan
implementasi SE pada siswa SD kelas atas.
Ini sejalan dengan pernyataan sosialisasi
profesional yang terjadi di PETE memiliki
pengaruh paling besar pada pengalaman
guru prajabatan SD dalam belajar mengajar
model SE (Mcmahon & Macphail, 2007).

Hubungan SE dengan KM

Dari hasil yang didapat dan jika
disandingkan dengan apa yang menjadi
harapan rasional, tujuan, dan karakteristik
mata pelajaran penjas sesuai CP mata
pelajaran penjas (Badan Standar, Kuriulum,
Dan Asesmen Pendidikan
Kemendikbudristek RI, 2022). Jika dilihat
dari rasional mata pelajaran penjas sesuai
CP yang mengharapkan penjas dalam
implementasinya dapat menggunakan model
sesuai dengan karakteriristik tugas gerak,
peserta didik, dan lingkungan belajar yang
diarahkan untuk meningkatkan pertumbuhan
dan perkembangan seluruh ranah setiap
peserta didik dengan menekankan pada

kebugaran jasmani, pembendaharaan gerak,
sikap positif, yang dapat menghargai
manfaat aktivitas jasmani untuk
meningkatkan  kualitas  hidup  secara
menyeluruh (Badan Standar, Kuriulum, Dan
Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek RI,
2022), ini sepertinya dapat teralisasikan
dengan menggunakan SE sesuai dengan
tuuan SE  yang  menyatakan 1)
pengembangan kompentensi terkait dengan
memiliki pengetahuan dan keterampilan
olahraga, 2) melek terkait aturan-aturan
dalam olahraga, dan 3) antusias, yang
berarti antusian dalam mengikuti kegiatan
olahraga (Ginanjar, Mubarok, et al., 2021b).

Dalam penelitian ini juga mendukung
dari semua itu seperti pengembangan
kompetensi pengetahuan dan keterampilan
siswa jadi memiliki pengetahuan menjadi
seorang pelatih, pemain, manager, wasit,
dan publikasi dalam menjalankan kegiatan
olahraga, kemudian keterampilan olahraga
dapat dipenuhi oleh peran pemain jika hanya
ingin kepada keterampilan gerak semata.
Tetapi SE memberikan keterampilan lain
berdarakan peran-peran lainnya yang
nantinya berguna dimasyarakat untuk
mengadakan kejuaran karena aktivitas yang
terjadi tidak hanya pemain saja tetapi ada
aktivitas  lain  yang harus  memilki
keterampilan untuk mengelolanya. Dari hasil
tersebut pastinya siswa akan melek atau
paham sehingga dapat menggunakan
pengetahuan dan keterampilannya dalam
aturan-aturan yang ada dalam kegiatan
olahraga seperti bagaiman cara aturan
permainan bulu tangkis, cara membuat
berita olahraga, cara mengelola sebuah tim
olahraga, cara mewasiti, dan cara melatih
atlit yang memiliki aturan-aturan tersendiri
yang akhirnya akan antusian dalam adanya
kegiatan olahraga baik dalam pembelajaran
dan diluar pembelajaran karena untuk
antusias dalam kegiatan olahraga tidak
harus menjadi atlit saja tetapi ada peran lain
yang harus saling mendukung sehingga
dapat meningkatan kualitas hidup secara
menyeluruh.

Bila dihubungkan dengan tujuan mata
pelajaran penjas sesuai CP yang terdapat
enam tujuan penjas yang sejalan dengan
lima karakteristik penjas seperti: mampu
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menerapkan  dalam  kehidupan nyata
sepanjang hayat, pengalaman langsung riil,
dan otentik dalam penalaran kritis,
kolaborasi, komunikasi, berfikir tingkat yang
lebih tinggi, tugas gerak, lingkungan yang
berprisip pada developmentally appropriate
practice (DAP), profil Pancasila, elemen-
elemen gerak (keterampilan, pengetahuan,
pemanfaatan, dan nilai-nilai)  (Badan
Standar, Kuriulum, Dan  Asesmen
Pendidikan Kemendikbudristek RI, 2022).
Dari hasil penelitian ini memungkinkan siswa
dapat terus mengikui kegiatan olahraga
walupun tidak berperan sebagai atlit tetapi
dapat juga mencapai pertumbuhan dan
perkembangan setiap individu siswa dalam
penerapan konsep, strategi, dan taktik dalam
olahraga bulu tangkis. Dengan berbagai
peran di dalam tim ini dapat menumbuhkan
kerja sama, gotong royong, dan tanggung
jawab baik secara individu dan kelompok
(seperti adanya memback up peran teman
lainnya didalam penelitian ini) sesuai dengan
kapasitasnya sesuai peran yang didapat
dengan pembelajran yang penuh dengan
interaksi yang terjadi antara semua siswa
dengan adanya tantangan dalam mengikuti
kegiatan kompetisi atau turnamen. Ini
sejalan dengan pernyataan bahwa SE
merupakan model yang sah untuk penjas di
SD yang memfasilitasi guru kepada siswa
merealisasikan kerangka kurikulum yang
relevan untuk menjadi inklusif dan menarik
bagi siswa (Pill, 2008).

Keterbatsan Penelitian

Penelitian ~ ini  masih  banyak
keterbatasan seperti jumlah partisipan yang
kurang memadai dan waktu penelitian yang
singkat karena tidak sesuai literatur bahwa
dalam SE minimal menggunakan 15 kali
pertemuan (Ginanjar, 2019a; Ginanjar,
Kharisma, et al., 2021; Ginanjar, Mubarok, et
al., 2021b) dan 10 sampai 12 pertemuan
(Siedentop et al., 2011). Kelemahan dan
interprestasi  peneliti terhadap hasil-hasil
yang tidak terdokumentasikan juga menjadi
salah satu keterbatasan di dalam penelitian
ini. Perlu mengetahui terlebih dahulu
karakterisitk dari setiap anak SD, ini sejalan
dengan pernyataan bahwa perlunya
mengadaptasi model agar sesuai dengan

L >

kebutuhan  perkembangan anak SD
(Mowling et al., 2006).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan terdapat
pengaruh SE bulu tangkis terhadap motivasi
belajar siswa SD tingkat atas, tingkat
motivasi belajar siswa SD tingkat atas
setelah menggunakan SE bulu tangkis
secara keseluruhan cenderung berkategori
baik, perbedaan motivasi belajar dari faktor
gender dan usia tidak terlihat perbedaan
yang berarti, dan implementasi SE bulu
tangkis yang terjadi di SD tingkat atas
memungkin adanya peran pelatih, pemain,
wasit, dan publikasi untuk kesuksesan
musim SE bulu tangkis. SE dapat mejadi
salah satu model kurikulum yang dapat
dikembangakn oleh guru penjas sebagai
upaya pendukung KM yang sedang berjalan.
Penelitian ini menyaranakan agar melakukan
penelitian lebih lanjut sejalan dengan masih
adanya keterbatasan didalam penelitian ini
sehingga dari hasil dan temuan yang didapat
didalam  penelitan  ini akan lebih
tergeneralisasikan.
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